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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Guru memiliki peranan yang sangat vital terhadap hasil pendidikan. Gurulah 

yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya manusia. Guru 

berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses pembelajaran. 

Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara 

akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual. 

Dengan demikian akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan 

tantangan di zamannya. Diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, 

kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Kualitas pendidikan memang bukan hanya ditentukan oleh guru, melainkan juga 

oleh mutu masukan (siswa), sarana, dan faktor-faktor lainnya. Akan tetapi semua 

itu akhirnya tergantung pada kualitas pembelajaran, dan kualitas pembelajaran 

tergantung pada kemampuan profesional guru. Kemampuan profesional yang 

tinggi pada diri guru akan sangat memungkinkan terjadinya pengelolaan kegiatan 

pembelajaran yang semakin efektif dan efisien.  

Pemerintah provinsi Riau sejak tahun 2007 merealisasikan program 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia di bidang pendidikan, dengan 

memberikan beasiswa bagi guru (PNS) untuk jenjang Pascasarjana (S2), dengan 

status mahasiswa tugas belajar.  Namun peralihan status dari seorang pengajar 

(guru) menjadi peserta didik (mahasiswa Pascasarjana) kerap menimbulkan 

beberapa permasalahan dalam proses menjalani masa studi. Baik permasalahan 

penyesuaian diri, kesiapan mental, pengaturan diri, motivasi belajar, motivasi 

berprestasi dan beberapa permasalahan lainnya. Kekurangsiapan para guru 

menghadapi status baru sebagai mahasiswa pada akhirnya dapat dilihat dari 

ketidak teraturan menjalani hidup di masa studi dan tidak tercapainya target-target 

studi dalam setiap tahapan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, permasalahan 

akademik yang paling menonjol adalah tidak terpenuhinya target penyelesaian 

studi (lima semester untuk angkatan 2007 s.d 2015), seperti target yang telah 

ditetapkan Pemprov Riau. Kondisi ini terjadi pada angkatan 2014, dengan jumlah 
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mahasiswa yang lulus (wisuda) tepat waktu sebanyak 5 orang, atau 38.46%. 

Selebihnya, 8 mahasiswa atau 61.54% harus wisuda melebihi waktu yang telah 

ditetapkan, walaupun sudah menjalani sidang tahap II di penghujung semester 

lima. Angkatan 2015, hanya menempatkan sembilan orang (23.68%) yang mampu 

wisuda di akhir semester lima, 25 mahasiswa (65.78%) harus menjalani wisuda 

pada Februari 2018 (masuk periode semester 6). Sedangkan empat sisanya 

(10.52%) harus membayar SPP semester enam dengan uang pribadi karena belum 

menyelesaikan ujian tahap II. Sementara angkatan 2016 yang berjumlah 28 orang, 

hingga rancangan penelitian ini disusun, masih menyelesaikan semester IV. 

Berdasarkan data yang diperoleh, tidak sampai 50% yang sudah disetujui 

rancangan proposal penelitiannya. Kondisi ini menarik minat penulis untuk 

mengetahui lebih lanjut permasalahan yang dialami para guru yang menjalani 

status tugas belajar sebagai mahasiswa Pascasarjana di Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI), Salah satu usaha untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan 

menyebar Daftar Cek Masalah (DCM) terhadap 25 guru tugas belajar Pemprov 

Riau di UPI Tahun Akademik 2017/2018. Angket yang diajukan berisi 220 butir 

pernyataan yang meliputi 11 aspek. Hasil DCM tersebut dapat dilihat pada Grafik 

1.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 

Hasil Daftar Cek Masalah Guru Tugas Belajar Pemprov Riau di UPI 
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Keterangan :         

a) Masalah Kesehatan        

b) Masalah Keadaan Kehidupan Ekonomi      

c) Masalah Rekreasi dan Hobi       

d) Masalah Kehidupan Keluarga       

e) Masalah Agama dan Moral       

f) Masalah Hubungan Sosial dan Berorganisasi     

g) Masalah Hubungan Pribadi       

h) Masalah Muda-Mudi        

i) Masalah Penyesuaian Terhadap Sekolah      

j) Masalah Penyesuaian Terhadap Kurikulum     

k) Masalah Masa Depan Cita-Cita Pendidikan/Jabatan  

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat dipahami bahwa guru tugas belajar 

Pemprov. Riau di UPI mengalami masalah kesehatan 11%, keadaan kehidupan 

ekonomi 20%, rekreasi dan hobi 14%, kehidupan keluarga 20%, agama dan moral 

10%, hubungan sosial dan berorganisasi 11%, hubungan pribadi 32%, muda-mudi 

14%, penyesuaian terhadap sekolah 18%, penyesuaian terhadap kurikulum 49%, 

dan masalah Masa Depan Cita-Cita Pendidikan/Jabatan sebesar 40%. Secara 

umum persoalan pribadi yang dialami guru tugas belajar Pemprov Riau di UPI 

adalah terkait regulasi diri. 

Rendahnya regulasi diri merupakan salah satu masalah yang dialami oleh 

guru yang sedang menjalani tugas belajar di Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI). Hal ini diantaranya terlihat dari rendahnya motivasi internal guru dalam 

mengerjakan tugas kuliah. Pada saat yang bersamaan mereka membutuhkan 

dorongan yang lebih besar dari lingkungan. Inisiatif untuk mengatasi masalah dan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan juga tergolong lambat. Selain itu 

tujuan yang kurang spesifik dan terukur, daya tahan  terhadap situasi yang 

menekan juga rendah dan cenderung memilih aktivitas yang tidak menjadi beban 

bagi dirinya sendiri. Kondisi ini diperparah oleh buruknya manajamen waktu dan 

skala prioritas guru tersebut, serta ketidakmampuan untuk mengatur lingkungan 

agar mendukung pencapaian tujuan.  

Schunk dan Ertmer menjelaskan lebih lanjut bahwa regulasi diri dalam 

belajar (self-regulated learning) meliputi penetapan tujuan belajar, memfokuskan 

perhatian dan konsentrasi, menggunakan strategi yang efektif, mengingat 



 

Rozi RizaJulianti, 2018 
EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK REALITAS UNTUK MENINGKATKAN REGULASI DIRI MAHASISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

informasi secara efektif, menciptakan lingkungan belajar yang produktif, 

menggunakan sumber daya secara efektif, memonitor performa, mengatur waktu 

secara efektif, mencari bantuan jika dibutuhkan, mempertahankan keyakinan 

positif tentang kemampuan diri dan nilai dari proses belajar yang dilakukan, 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan mengantisipasinya, 

serta pengalaman dan kepuasan yang diperoleh individu setelah berusaha 

mencapai tujuan (Duckworth dkk, 2009, hlm 231).  

Regulasi diri dalam belajar mempunyai peranan penting dalam suatu proses   

pembelajaran karena di perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri 

dalam belajar. Mahasiswa  harus  mampu  mengarahkan diri sendiri agar dapat 

memiliki kemampuan yang mengoptimalkan pembelajarannya. Regulasi diri juga 

dapat mengurangi kecemasan. Mahasiswa  dengan  metakognitif  yang bagus 

lebih mudah dalam   mengatasi kecemasan. Perilaku  dalam  belajar  terutama 

dalam  penerapan  regulasi  diri  ini  tidak lepas dari pengaruh eksternal 

(lingkungan belajar) serta kondisi internal  (faktor individu). Kondisi internal 

yang mempengaruhi perilaku. Perilaku yang kurang  tepat  dapat  mengganggu  

proses belajar. Perilaku yang kurang tepat tersebut dapat disebabkan karena 

adanya  kecemasan  pada  diri  individu. 

Regulasi diri mencakup area kehidupan yang luas, termasuk lingkungan 

akademik. Pembelajar yang mampu melakukan regulasi diri cenderung berhasil 

secara akademik. Mereka mampu belajar secara efektif dengan 

mengkombinasikan keterampilan belajar akademis (academic learning skill) dan 

kontrol diri yang membuat proses belajar menjadi lebih mudah sehingga mereka 

lebih termotivasi.  

Terkait regulasi diri, Vogel (2006, hlm. 613), yang melakukan penelitian 

terhadap 146 mahasiswa di Arika Selatan menemukan bahwa suasana hati yang 

positif seperti kesejahteraan harga diri, self-efficacy dan harapan, merupakan 

bagian integral dari self-regulation di dalam konteks akademik mahasiswa. 

"Positive mood" menurut Vogel memiliki peran yang snagat signifikan dalam 

membentuk regulasi diri (self-regulation) yang tinggi.  

Sementara O'Shea, dkk. (2017, hlm. 250) menegaskan bahwa regulasi diri 

merupakan aspek penting sebagai salah satu indikator keberhasilan hidup 
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seseorang. Sebab, regulasi diri pada gilirannya akan membuat seseorang dapat 

memaksimalkan potensi mereka sendiri dan mengubah visi menjadi kenyataan. 

O'shea dkk (2017) melakukan eksperimen dengan mengintegrasikan aspek 

kognisi, motivasi, dan emosi untuk membenahi tingkat regulasi diri di bidang 

kewirausahaan. 

Berbeda dengan Kaplan dan Berman (2010, hlm. 43) yang menemukan 

bahwa pengaturan diri cenderung mengadu niat seseorang terhadap 

kecenderungan seseorang. misalnya, menahan diri dari suatu tindakan yang 

cenderung untuk melakukan (misalnya, makan makanan tidak sehat tapi enak) 

dibandingkan tetap setia pada niat seseorang (misalnya, untuk mempertahankan 

diet yang sehat). Contoh lain akan menjaga rumah yang bersih (niat) 

dibandingkan berjalan menjauh dari kekacauan (kecenderungan). Sehingga 

menghambat respon dapat dilihat sebagai faktor umum. Penelitian di bidang ini 

dilakukan oleh psy-chologists sosial sering melibatkan menghambat perilaku 

sosial yang tidak pantas. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan regulasi diri mahasiswa kerjasama 

Pemprov Riau adalah dengan melakukan konseling kelompok realitas dengan 

sistem WDEP. Konseling kelompok realitas merupakan suatu sistem yang 

difokuskan pada tingkah laku sekarang, teori ini dikembangkan oleh Glasser 

(1964, hlm. 36). Inti terapis adalah penerimaan tanggung jawab pribadi yang 

dipersamakan dengan kesehatan mental. Bimbingan realitas merupakan konseling 

yang berlandaskan pada control theory dari William Glasser yang menyatakan 

bahwa perilaku manusia itu memiliki tujuan untuk memenuhi apa yang diinginkan 

oleh individu itu sendiri (Corey, 2009, hlm. 263). Konseling realitas 

berpandangan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dalam 

kehidupannya dan harus menerima konsekuensi berupa tanggung jawab yang 

mengikuti pilihan yang telah diambilnya. Pendekatan realitas ini dapat diterapkan 

pada konseling, pendidikan, intervensi krisis, koreksi dan rehabilitasi, pengelolaan 

lembaga, dan pengembangan komunitas.    

Inti dari konseling realitas adalah penerimaan tanggung jawab pribadi yang 

disamakan dengan kesehatan mental, dimana konselor berfungsi sebagai guru dan 

model serta mengkonfrontasi konseli dengan cara-cara yang bisa membantu 
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konseli menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa 

merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. Konseling realitas membantu 

individu dalam menentukan dan memperjelas tujuan-tujuan, menjelaskan hal-hal 

yang menghambat pencapaian tujuan, dan membantu konseli menemukan 

alternatif-alternatif  pemecahan masalah. 

Selanjutnya bimbingan yang dilakukan secara berkelompok membuat 

peserta cenderung lebih mudah membicarakan persoalan mendesak yang mereka 

hadapi, lebih rela menerima sumbangan pemikiran, lebih bersedia membuka diri 

saat menyaksikan anggota kelompok lainnya juga berbicara secara jujur dan 

terbuka, lebih terbuka terhadap hubungan sosial yang baik, dan merasa lebih 

bergembira dan menghayati kebersamaan yang lebih memuaskan (Winkel dan 

Hastuti, 2010, hlm 165).  

Keuntungan dari penggunaan konseling realitas adalah bahwa pendekatan 

ini dapat dilakukan dalam waktu relatif singkat dan mengatasi perilaku yang 

disadari oleh konseli. Disamping itu dengan konseling realitas, konseli tidak 

hanya mencapai insight dan kesadaran, akan tetapi juga melakukan evaluasi diri, 

membuat rencana tindakan, dan membangun komitmen selama proses konseling. 

Prosedur yang digunakan untuk mengarahkan perubahan didasarkan pada asumsi 

bahwa manusia termotivasi untuk berubah ketika mereka diyakinkan bahwa 

perilaku mereka sekarang tidak mendukung pencapaian apa yang mereka inginkan 

dan mereka dapat memilih alternatif perilaku lain yang dapat mengantarkan 

mereka pada tujuan yang diinginkan.  

Beberapa riset terdahulu yang telah menggunakan konseling realitas untuk 

mengatasi berbagai masalah di antaranya Christensen (2002, hlm. 244-248) 

mewawancarai Robert Wubbolding untuk kebutuhan penelitiannya yang berjudul 

The Application of Reality Therapy and Choice Theory in Relationship 

Counseling, An Interview With Robert Wubbolding, mengemukakan bahwa 

Manusia berusaha untuk menjadi mandiri, memiliki rasa kontrol batin atau 

kemerdekaan. Bersenang-senang atau kenikmatan merupakan sumber utama dari 

perilaku manusia. Individu mencari kegiatan yang menyenangkan. Terepi realitas 

menurut Christense sangat mendukung terciptanya situasi tersebut. 

Pope (2004, hlm. 345-349) mendukung teori Glasser di dalam penelitiannya 
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bahwa kesehatan mental (sebagai lawan penyakit) yang paling penting. Pekerjaan 

melakukan terapi menurut Paus pada akhirnya adalah untuk membuat konseli 

memiliki kesehatan mental tersebut.  

Mahaffey dan Wubbolding (2016, hlm. 38-43) merekomendasikan konselor 

agar dapat memanfaatkan metode WDEP sebagai kerangka intervensi singkat 

untuk membantu individu yang memiliki masalah komunikasi dengan akuisisi 

wawasan, katarsis, pengungkapan diri, dan penetapan tujuan untuk 

mempromosikan hasil positif dalam konseling. 

Kim (2008, hlm. 4-12)  menegaskan bahwa Terapi realitas, sangat cocok 

untuk konseling kelompok. Menurutnya, fokus terapi bukan pada kebiasaan buruk 

seseorang tetapi pada pengambilan keputusan dan tanggung jawab untuk 

menangani situasi dalam hidupnya. Kim (2007, hlm 3-9) melakukan treatmen 

pada mahasiswa di Korea Selatan yang kecanduan internet, dan memperlihatkan 

hasil yang baik setelah menggunakan treatment terapi realitas.  

Wubbolding, dkk (2004, hlm. 126) mengungkapkan bahwa terapi realitas 

adalah metode terapi yang telah berusia panjang dan sudah teruji di bebagai 

negara. Terapi realitas dipraktekkan dan diajarkan di banyak budaya dan negara. 

Dasar teoritis yang mendasari, teori pilihan, menyatakan bahwa semua manusia 

dimotivasi oleh lima instruksi genetik saat ini: kelangsungan hidup atau 

pelestarian diri, kepemilikan, kekuatan atau prestasi, kebebasan atau kebebasan, 

kesenangan atau kenikmatan. Terapis realitas efektif belajar menyesuaikan dengan 

individu dan kelompok dari banyak budaya.  

Surozaq (2010, hlm, 44) menggunakan konseling realitas untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMA yang mengalami underachiever. 

Sutatminingsih (2008) menguji efektivitas terapi realitas secara kelompok untuk 

meningkatkan konsep diri penyandang cacat fisik usia dewasa awal. Sedangkan 

Masril (2011, hlm 3) melakukan telaah teoritis praktis terhadap teori realitas dan 

implementasinya untuk meningkatkan regulasi diri siswa dalam kaitannya dengan 

pemilihan karir di sekolah. Penelitian Susanti (2016, hlm. 88) yang 

memperlihatkan bahwa konseling realitas mampu meningkatkan regulasi diri 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Bahkan konseling realita terbukti efektif 

mengubah konsep diri negatif siswa broken home (Setyaningsih, 2011, hlm. 10). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diidentifikasi 

permasalahan yang dialami guru tugas belajar Pemprov Riau di Universitas 

Pendidikan Indonesai (UPI) adalah sebagai berikut: (a) rendahnya motivasi 

internal guru dalam mengerjakan tugas kuliah; (b) guru membutuhkan dorongan 

yang lebih besar dari lingkungan; (c) inisiatif guru tugas belajar lambat dalam 

mengatasi masalah dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan; (d) tujuan 

guru tugas belajar Pemporv Riau di UPI kurang spesifik dan terukur; (e) daya 

tahan  guru tugas belajar terhadap situasi yang menekan juga rendah dan 

cenderung memilih aktivitas yang tidak menjadi beban bagi dirinya sendiri; (f) 

buruknya manajamen waktu dan skala prioritas guru tugas belajar Pemprov Riau, 

serta (g) ketidakmampuan untuk mengatur lingkungan agar mendukung 

pencapaian tujuan. Dengan kata lain permasalahan paling krusial yang dialami 

mahasiswa kerjasama Pemprov Riau- SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018 

adalah masalah regulasi diri. Regulasi diri mencakup area kehidupan yang luas, 

termasuk lingkungan akademik. Pembelajar yang mampu melakukan regulasi diri 

cenderung berhasil secara akademik. Mereka mampu belajar secara efektif dengan 

mengkombinasikan keterampilan belajar akademis (academic learning skill) dan 

kontrol diri yang membuat proses belajar menjadi lebih mudah sehingga mereka 

lebih termotivasi.  

Salah satu usaha untuk meningkatkan  regulasi diri mahasiswa kerjasama 

Pemprov Riau- SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018 adalah dengan melakukan 

bimbingan kelompok realitas dengan teknik WDEP. Konseling realitas 

berpandangan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dalam 

kehidupannya dan harus menerima konsekuensi berupa tanggung jawab yang 

mengikuti pilihan yang telah diambilnya. Inti dari bimbingan realitas adalah 

penerimaan tanggung jawab pribadi yang disamakan dengan kesehatan mental, 

dimana konselor berfungsi sebagai guru dan model serta mengkonfrontasi konseli 

dengan cara-cara yang bisa membantu konseli menghadapi kenyataan dan 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun 

orang lain. Konseling realitas dilakukan secara berkelompok membuat peserta 

cenderung lebih mudah membicarakan persoalan mendesak yang mereka hadapi, 

lebih rela menerima sumbangan pemikiran, lebih bersedia membuka diri saat 

menyaksikan anggota kelompok lainnya juga berbicara secara jujur dan terbuka, 

lebih terbuka terhadap hubungan sosial yang baik, dan merasa lebih bergembira 

dan menghayati kebersamaan yang lebih memuaskan Keuntungan dari 

penggunaan konseling realitas adalah bahwa pendekatan ini dapat dilakukan 

dalam waktu relatif singkat dan mengatasi perilaku yang disadari oleh konseli.  

Melalui  konseling realitas, konseli tidak hanya mencapai insight dan 

kesadaran, akan tetapi juga melakukan evaluasi diri, membuat rencana tindakan, 

dan membangun komitmen selama proses konseling. Prosedur yang digunakan 

untuk mengarahkan perubahan didasarkan pada asumsi bahwa manusia 

termotivasi untuk berubah ketika mereka diyakinkan bahwa perilaku mereka 

sekarang tidak mendukung pencapaian apa yang mereka inginkan dan mereka 

dapat memilih alternatif perilaku lain yang dapat mengantarkan mereka pada 

tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dipilih penerapan 

konseling kelompok realitas untuk meningkatkan regulasi mahasiswa kerjasama 

Pemprov Riau - SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identfikasi masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1. Bagaimanakah gambaran regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov 

Riau- SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018? 

1.3.2. Bagaimanakah rumusan program konseling kelompok realitas untuk 

meningkatkan regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov Riau- SPs 

UPI Tahun Akademik 2017/2018? 

1.3.3. Bagaimana efektivitas bimbingan konseling realitas dalam meningkatkan 

regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov Riau- SPs UPI Tahun 

Akademik 2017/2018? 



 

Rozi RizaJulianti, 2018 
EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK REALITAS UNTUK MENINGKATKAN REGULASI DIRI MAHASISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian bertujuan menghasilkan konseling kelompok 

realitas untuk meningkatkan regulasi diri mahasiswa kerjasama Provinsi Riau. 

Secara khusus tujuan penelitian ini sebagai berikut.  

1.4.1. Mendeskripsikan gambaran empirik terkait regulasi diri mahasiswa 

kerjasama Pemprov Riau - SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018. 

1.4.2. Merumuskan program konseling kelompok realitas untuk meningkatkan 

regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov Riau - SPs UPI Tahun 

Akademik 2017/2018. 

1.4.3. Memperoleh gambaran efektivitas program konseling kelompok realitas 

dalam meningkatkan regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov Riau - 

SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 

1.5.1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan bahan kajian untuk kemajuan dunia pendidikan, 

khususnya bidang keilmuan dan konseling. Penelitian inipun diharapkan dapat 

bermanfaat dalan rangka pengembangan program bimbingan konseling yang dapat 

digunakan di tingkat sekolah lanjutan (SMP dan SMA), maupun konseling di 

lembaga-lembaga lainnya. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut. 

a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling atau konselor, hasil perumusan program 

konseling realitas ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

dalam mengembangkan program konseling untuk meningkatkan regulasi diri 

peserta didik. 

b. Bagi Dinas Pendidikan Pemprov Riau, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
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bahan masukan yang berharga dalam rangka menyiapkan sumberdaya 

manusia yang akan dikirim menempuh pendidikan lanjutan (Pascasarjana). 

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan penelitian lanjutan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

1.6.1 Bab I menyajikan pendahuluan, mencakup latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian.  

1.6.2 Bab II menyajikan kerangka konseptual konseling kelompok realitas untuk 

mengembangankan regulasi diri mahasiswa kerjasama Pemprov Riau - 

SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018 yang bersumber dari berbagai teori 

dan penelitian yang relevan.  

1.6.3 Bab III menyajikan metodologi penelitian, yang mencakup pendekatan 

dan metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel penelitian, pengembangan instrumen 

penelitian, teknik analisis data penelitian, serta prosedur penelitian.  

1.6.4 Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, mencakup hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai profil regulasi diri mahasiswa 

kerjasama Pemprov Riau - SPs UPI Tahun Akademik 2017/2018, 

gambaran indikator regulasi diri mahasiswa, dan efektivitas konseling 

kelompok realitas untuk mengembangkan regulasi diri mahasiswa.  

1.6.5 Bab V menyajikan kesimpulan dan rekomendasi yang merupakan hasil 

sintetis dari intisari penelitian. Selain itu disajikan pula daftar pustaka 

yang memuat referensi utama dan pustaka pendukung dari penelitian dan 

lampiran-lampiran yang merupakan bukti pendukung dalam pelaksanaan 

penelitian. 

 

 


